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ABSTRAK 
 

Secara administratif daerah penelitian meliputi Nglinduk dan sekitanya 

Kecamatan Gabus, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis 

daerah penelitian terletak pada 7 o 10’ 42’’ LS - 7 o 15’ 35’’ LS dan 111o 11’ 42’’ 

BT - 111 o 14’ 56’’ BT dengan luas ± 54 km² (9 km x 6 km). Daerah penelitian 

termasuk dalam Peta Rupa Bumi Indonesia Lembar Tanjungsari 1508-432 dan 

Lembar Mantingan 1508-414 dengan skala 1 : 25.000 yang diterbitkan oleh Badan 

Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL, Anonim 1999). 

Permasalahan yang dijumpai pada daerah penelitian, berupa belum adanya 

pemetaan geologi secara rinci sehingga masih menimbulkan adanya perbedaan 

interpretasi dan juga kondisi masyarakat yang belum mengetahui potensi geologi 

pada daerah penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi 

geologi daerah penelitian secara rinci. 

Metode penelitian yang digunakan ialah dengan metode pemetaan 

permukaan (geological surface mapping). Metode tersebut adalah melakukan 

pengamatan langsung, data-data geologi yang tersingkap di permukaan bumi 

meliputi data morfologi, data stratigrafi, struktur geologi, sesumber, dan bencana. 

Satuan geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 3 satuan bentuk 

lahan, antara lain Satuan Bentuk Lahan Satuan Perbukitan Bergelombang Lemah-

Sedang Struktural (S1), Perbukitan Bergelombang Kuat Struktural (S2), dan 

Dataran Fluvial (F1). stratigrafi daerah penelitian dari tua ke muda meliputi: Satuan 

batupasir-karbonatan Kerek, Satuan batulempung-karbonatan Kalibeng, Satuan 

batugamping-klastik Klitik, dan Endapan pasir lempung. Struktur geologi yang 

berkembang di daerah penelitian yaitu lipatan antiklin Suwatu dengan jenis Gentle 

dan sinklin Nglinduk dngan jenis Moderate. Potensi sumberdaya pada daerah 

penelitian yakni tambang golongan C, dan sumber daya tanah untuk persawahan, 

perkebunan, dan pemukiman . Bencana geologi pada daerah penelitian yakni 

gerakan tanah. 

 

Kata Kunci: Geologi, Geomorfologi, Ngelinduk, Grobogan 
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